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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

1. Bimbingan dan Konseling Islam  

A. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan berasal dari kata “guidance” yang kata dasarnya “guide” yang 

memiliki beberapa arti diantaranya menunjukan jalan, memimpin, memberikan 

petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi nasehat, dan ada juga yang 

menerjemahkannya dengan bantuan atra tuntutan. Secara etimologis bimbingan 

beraqrti bantuan atau tuntutan atau pertolongan yang konteksnya sangat psikologis.
1
 

 Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat diatikan sebagai suatu 

bantuan atau tuntunan. Namun demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atau 

tuntunan adalah bimbingan. Misalnya, ada seorang mahasiswa datang kepada dosen 

wali sebagai pembimbing akademiknya menyampaikan bahwa sampai saat terakhir 

pembayaran uang SPP hari ini, uang kirimanya belum datang, kemudian dosen 

pembimbing akademiknya meminjamkan mahasiswanya tersebut uang untuk 

membayar SPP, tentu bantuan ini bukan termasuk bentuk bantuan yang dimaksudkan 

dengan pengertian bimbingan (guidance).
2
 Bimbingan menurut Frank person adalah 

                                                           
1
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Grafindo Persada 

2007) hal. 15-16 
2
Dr. Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Pt Refika Aditama 

2005)hal 6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 

bantuan yang diberikan kepada individu untuk memilih, mempersiapkan diri, dsn 

memangku suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya.
3
 

 Stoops dan Walquist menyatakan bimbingan adalah proses yang terus-

menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai kemapuannya 

secara maksimum dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi 

dirinya maupun bagi masyarakat.
4
 Menurut Failor, salah seorang pembimbing dan 

konseling disekolah mengartikan bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam 

proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada dirinya sendiri 

serta perhitungan (penilaian) terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang 

dan kemungkinan masa mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua hal 

tersebut melalui pemilihan-pemilihan serta penyesuaian-penyesuaian diri yang 

membawa pada kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi social.
5
 

 Sedangkan menurut Prayitno dan Eman Amti bimbingan merupakan proses 

pemberikan bantuan yang diberikan kepada seseorang atau beberapa orang individu, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa yang bertujuan agar orang  yang dibimbing 

dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

                                                           
3
 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 13 

4
 Stoop danWalqusit, Psikologi Konseling (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2001), hal. 

135 
5
 Failor, Pengertian Bimbingan Dan Penyuluhan (Yogyajakrta: Fak Psikologi UGM, 1976), hal. 

11-12 
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norma yang berlaku.
6
Bimbingan merupakan suatu proses berkelanjutan, hal ini 

mengandung arti bahwa kegiatan bimbingan bukan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara kebetulan, sengaja, berencana, kontinu, terarah kepada tujuan.
7
 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil penjelasan bahwa bimbingan 

adalah pemberian bantuan pada individu atau kelompok dengan memberikan 

pengetahuan tambahan untuk memahami dan mengatasi permasalahan yang dialami 

oleh individu atau kelompok tersebut, dengan cara terus menerus dan sistematis 

Model bimbingan yang berkembang saat ini adalah bimbingan 

perkembangan.Visi bimbingan perkembangan bersifat edukatif, pengembangan, dan 

outreach.Edukatif karena titik berat layanan bimbingan perkembangan ditekankan 

pada pencegahan dan pengembangan bukan korektif atau terapeutik, walaupun 

layanan tersebut juga tidak diabaikan. 

B. Pengertian Konseling 

 Kata konseling (counseling) berasal dari kata counsel yang diambil dari 

bahasa latin yaitu counselium, artinya “bersama” yang dimaksud adalah pembicaraan 

konselor deengan seseorang atau dengan beberapa orang.
8
 

Konseling adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara dua orang individu 

yang disebut konselor dan klien, terjadi dalam situasi yang bersifat pribadi 

(prefesional), diciptakan dan dibina sebagai suatu cara untuk memudahkan terjadinya 

                                                           
6
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Jakarta: Renika Cipta, 2004) 

hal.99 
7
 Moh Soraya Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan  di Sekolah (Bandung: IIlmu , 1982) hal.26 

8
 Latipun , Psikologi Konseling (Malang: UMM Press,2015), hal.3 
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perubahan-perubahan tingkah laku klien, sehingga ia memperoleh suatu keputusan 

yang memuaskan kebutuhannya.
9
 

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang 

bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 

lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai 

yang diyakininya sehingga konseli  merasa bahagia dan efektif perilakunya.
10

 

Menurut prayitno dan Eman konseling adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 

individu yang sedang mengalami masalah (disebut konseli) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi konseli.
11

 

Sedangkan menurut Carl Rogers, seorang psikolog humanistik terkemuka, 

berpandangan bahwa konseling merupakan hubungan terapi dengan klien yang 

bertujuan untuk melakukan perubahan self diri pada pihak klien.Rogers menegaskan 

pengertian konseling sebagai akibat dari stuktur hubungan konselor dengan klienya.
12

 

Meskipun bukan bermaksut merangkum berbagai beberapa pengertian yang 

dikemukakan banyak ahli, stefflre Grant menyunsun pengertian yang cukup lengkap 

mengenai konseling ini. Kedua penulis ini menegaskan setidaknya ada empat hal 

yang ditekankan sebagai berikut: 

                                                           
9
 Abu Ahmadi, dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di sekolah (Jakarta: PT.Renika Cipta, 

1991), hal.24 
10

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagi Latar Kehidupan (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2006) hal.10 
11

 Prayitno dan Eman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Jakarta: Renika Cipta, 2004), hal.105 
12

 Carl Rogers, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesi, 1991) hal. 307 
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 1. Konseling sebagai proses berarti konseling tidak dapat dilakukan sesaat.  

Proses berarti ada selang waktu tertentu yang diperlukan dalam hubungan konseling 

dan dalam menyelesaikan masalah yang dialami klien. Dalam beberapa hal, konseling 

tidak hanya dilakukan sekali pertemuan.Untuk membantu klien yang memiliki 

masalah cukup berat dan kompleks, konseling dapat dilakukan beberapa kali 

pertemuan secara berkelanjutan. 

2. Hubungan antara konselor dengan klien merupakan unsur penting dalam 

konseling. Hubungan yang dibangun konselor selama proses konseling dapat 

meningkatkan keberhasilan konseling dan dapat pula membuat konseling gagal. 

Dalam kehidupan sosial sebenarnya “hubungan” satu dengan yang lain itu selalu ada. 

Ada hubungan guru dengan murid, hubungan dokter dan pasien, hubungan orang tua 

dan anak, dan dalam konseling hubungan konselor dengan (beberapa) klien.Namun 

demikian, hubungan konseling harus dibangun secara spesifik berbeda dengan pola 

hubungan sosial biasa, karena konseling membutuhkan hubungan yang diantarannya 

perlu adanya keterbukaan, pemahaman, penghargaan secara positif tanpa syarat, dan 

impati. 

 3. Konseling adalah membantu klien hubungasn dalam konseling itu bersifat 

membantu (helping). Hubungan membantu itu berbeda dengan memberi (giving) atau 

mengambil alih pekerjaan orang lain. Membantu tetap memberi kepercayaan kepada 

klien untuk bertanggung jawab dan menyelesaikan segala masalah yang dihadapinya. 

Hubungan konseling tidak bermaksud mengalihkan pekerjaan klien kepada konselor, 
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tetapi memotivasi klien untuk lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

dalam  mengatasi masalahnya. 

 4. Konseling untuk mencapai tujuan hidup konseling diselenggarakan untuk 

mencapai pemahaman dan penerimaan diri, proses belajar dari berperilaku tidak 

adaptif menjadi adaptif, dan belajar melakukan pemahaman yang lebih luas tentang 

dirinya yang tidak hanya membuat know about tetapi juga belajar how to sejalan 

dengan kualitas dan kapasitasnya. Tujuan akhir konseling pada dasarnya sejalan 

dengan tujuan hidupnya yang oleh Maslow (1986) disebut aktualisasi diri.
13

 

Konseli merupakan proses pemberian bantuan seorang kepada orang lain 

dalam membuat suatu keputusan atau memecahkan suatu masalah melalui 

pemahaman terhadap fakta, harapan, kebutuhan dan perasaan konseli.
14

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat di jelaskan bahwa konseling adalah 

proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli agar konseli 

dapat memahyami dan mengerahkan hidupnya sesuai dengan yang diharapkan.Pada 

hakikatnya, bimbingan dan konseling merupakan dua rangkaian kata yang 

mempunyai pengertian yang berbeda. Namun demikian mempunyai tujuan akhir yang 

sama, yaitu berusaha membantu memecahkan masalah yang dihadapi individu 

maupun kelompok, agar terhindar atau mengatasi masalahnya. 

C. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

 Ada beberapa defenisi tentang Bimbingan dan Konseling Islam, yaitu : 

                                                           
13

, Ridlo S, Psikologi Konseling (Jakarta: PT. Varna, 2004), hal 6-7 
14

 Hamdani , Bimbin gan dan Penyuluhan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), hal.87 
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a..Thohari mengartikan Bimbingan dan Konseling Islam sebagai suatu proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai 

makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
15

 

b.Yahya Jaya menyatakan Bimbingan dan Konseling agama Islam adalah pelayanan 

bantuan yang diberikan oleh konselor agama kepada manusia yang mengalami 

masalah dalam hidup keberagamaannya, ingin mengembangkan dimensi dan potensi 

keberagamaannya seoptimal mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar 

menjadi manusia yang mandiri dan dewasa dalam beragama, dalam bidang 

bimbingan akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, melalui berbagai jenis layanan dan 

kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan ketaqwaan yang terdapat dalam al-

Qur‟an dan Hadis.
16

 

c. Ainur Rahim Faqih mengartikan bahwa Bimbingan dan Konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat.
17

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan dalam rangka 

                                                           
15

 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta: UII Press, 

1992), hal. 15 
16

 Yahya Jaya, Bimbingan Konseling, ( Jakarta: PT.Madika, 1995), hal.45 
17

 Ainur Rohim Faqih, Teori-Teori Bimbingan Konseling Islam, ( Bandung: PT. Kartika, 2000), hal.115 
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mengembangkan potensi dan memecahkan masalah yang dialami klien agar dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat berdasarkan ajaran Islam. 

D. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

 Tujuan bimbingan dan konseling Islam sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

tujuan bimbingan dan konseling secara umum, titik perbedaannya terletak pada tujuan 

akhir, dimana tujuan akhir yang ingin dicapai dari bimbingan dan konseling umum 

(versi barat) adalah untuk mendapatkan kebahagiaan duniawi semata – mata, 

sedangkan tujuan akhir bimbingan dan konseling Islam adalah untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling 

Islami ialah membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
18

 

 Dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh konselor, maka seseorang 

akan lebih berhati – hati dan selalu ingat terhadap apa yang pernah disampaikan oleh 

konselor atau pembimbing kepadanya, maka cara preventif seperti ini lebih baik 

dibanding dengan mengobati (kuratif atau korektif). 

Dengan demikian, tujuan bimbingan dan konseling Islam itu dapat dilihat dari 

dua aspek, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah : membantu 

individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan khusus bimbingan dan 

konseling Islam adalah: 

                                                           
18

 Shahudi Siradj, M.Si, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: PT. Refka Petra Media, 
2012), hal. 52 
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1. Membantu individu agar tidak mempunyai masalah. 

2. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 

3. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

baik agar tetap baik untuk menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi 

sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.
19

 

E. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Paling tidak terdapat empat fungsi utama bimbingan dan konseling Islam, yaitu : 

1. Bimbingan berfungsi sebagai preventif atau pencegahan, yaitu membantu individu 

manjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Pada tahap ini setiap 

konselor diharapkan dapat memberikan nasihat kepada klien, agar klien dapat 

melaksanakan tugas dan tangungjawabnya baik sebagai hamba Allah („abdullah) 

maupun sebagai pemimpin di bumi ini (khalifatun fiil ardi). 

2. Konseling berfungsi sebagai kuratif atau koreksi, yaitu membantu individu 

memecahkan masalah yang dihadapi atau dialaminya. Jika ada seseorang yang 

mempunyai masalah dan ia ingin keluar dari masalahnya, maka konselor 

sebaiknya memberikan bantuan kepada klien agar dapat menyadari kesalahan dan 

dosa yang ia lakukan, sehingga pada akhirnya klien tersebut kembali ke jalan 

yang benar yaitu sesuai dengan ajaran agama (Islam). 

3. Bimbingan dan konseling berfungsi sebagai preservatif, yaitu membantu individu 

untuk menjaga agar situasi dan kondisi yang pada awalnya tidak baik (ada 

                                                           
19

 Shahudi Siradj, M.Si, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: PT. Refka Petra Media, 
2012), hal. 54 
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masalah) menjadi baik (terpecahkan atau teratasi). Pada tahap ini konselor 

berusaha memberikan motivasi kepada klien agar klien tetap mempunyai 

kecenderungan untuk melaksanakan yang baik itu dalam kehidupannya. Situasi 

yang baik itu tentunya sesuai dengan kaedah hukum dan norma yang berlaku, 

baik norma yang dilahirkan oleh agama Islam maupun norma dan adat istiadat 

yang berlaku dalam masyarakat. 

4. Bimbingan konseling berfungsi sebagai developmental atau pengembangan, yaitu 

membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

telah baik manjadi lebih baik, sehingga pada masa – masa yang akan datang, 

individu tersbut tidak pernah membuat masalah lagi, walaupun ada masalah – 

masalah yang timbul, ia mampu mengatasi sendiri tanpa minta bantuan kepada 

orang lain (konselor).
20

 

F. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam 

Tohari Musnamar berpendapat bahwa landasan untuk dijadikan pedoman 

dalam penyelenggaraan konseling Islam adalah nilai-nilai yang digali dari sumber 

ajaran Islam. Untuk itu, ia menawarkan sepuluh asas, yakni : asas ketauhidan, 

ketaqwaan, akhlak al-karimah, kebahagiaan dunia akhirat, cinta kasih, toleransi, 

kebahagiaan diri dan kemaslahatan umum, keahlian, amanah, dan asas kearifan.
21

 

                                                           
20

 Shahudi Siradj, M.Si, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: PT. Refka Petra Media, 
2012), hal. 58 
21

 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta: UII Press, 

1992), hal. 67 
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Asas-asas ini adalah prinsip-prinsip yang dijadikan rujukan dalam 

penyelenggaraan konseling Islam. Namun, karena penyelenggaraannya demikian 

kompleks dan kompleksitas manusia menjadi titik tolaknya, maka asas-asas tersebut 

merupakan prinsip-prinsip dasar dengan kemungkinan dapat berkembang lebih 

luas.Karena Islam adalah agama sempurna yang menjadi “way of life” dalam 

menggapai kebahagiaan hidup dunia danakherat, maka maksud-maksud ilahi yang 

termaktub dalam Al-qur‟an dan hadis merupakan jawaban pasti terhadap seluruh 

permasalahan kehidupan manusia.
22

 

 Asas dimaksudkan sebagai kaidah, ketentuan yang diterapkan serta dijadikan 

landasan dan pedoman penyelenggaraan konseling islami, yakni: 

1. Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat 

Bimbingan dan konseling Islami tujuan akhirnya adalah membantu klien atau 

konseli, yakni orang yang di bimbing mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa 

didambakan oleh setiap muslim.  

                                  

Dan di antara mereka ada yang berdo'a: ya Allah kami, berilah kami 

kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat dan perihalah kami dari siksa 

api neraka." (Q. S. Al-Baqarah: 201).
23

 

 

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya merupakan 

kebahagiaan yang sifatnya sementara. Kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan 

                                                           
22

 Sofyan S.Willis , Konseling Individual, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 38 
23

 Qur’an In Word: QS. Al-Baqarah, ayat 201 
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utama, sebab kebagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi, yang amat banyak. 

Kebahagiaan akhirat akan tercapai, bagi semua manusia, jika dalam kehidupan 

dunianya juga"mengingat allah". 

Maka Islam mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasan dan keserasian 

aturan kehidupan keduniaan dan keakhiratan. 

2. Asas fitrah 

Bimbingan dan konseling Islami merupakan bantuan kepada klien atau konseli 

untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak dan 

tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut. 

Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan membawa fitrah, yaitu 

berbagai kemampuan potensi bawaan dan kecenderungan sebagai muslim atau 

beragama Islam. Bimbingan dann konselingmembantu klien konseli untuk mengenal 

dan memahami fitrahnya itu, atau mengenal kembali fitrahnya tersebut manakalah 

pernah 'tersesat', serta menghayatinya sehingga dengan demikian akan mampu 

mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai 

dengan fitrahnya itu.  

                                   

                 

Maka hadapilah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tetapi 

tidak ada perbuatan pada fitrah Allah, (itulah agam yang lurus, tetapi 
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kebanyakan manusia tidak mengetahui). (Q. S. Ar-Rum: 30).
24

 

 

 

3. Asas "Lillahi ta'ala" 

Bimbingan dan konseling Islami di selenggarakan semata-mata karena Allah. 

Bimbimbing melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara 

yang di bimbingpun menerima atau meminta bimbingan dan konseling dengan ikhlas 

dan rela, karena semua pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah karena dan 

untuk pengabdian kepada Allah Semata, sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai 

makhluk Allah yang harus senantiasa mengabdi kepada-Nya.  

                        

Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam." (Q. S. Al-An'am: 162). 
25

 

 

 

                              

          

 

 

Padahal mereka tidak di suruh kecuali supaya menyembah Allahdengan 

memurnika ketaatan kepada-Nya dalam (meenjalankan) agama dengan lurus, 

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan demikian 

itulah agama yang lurus. (Q, S. Al-Bayyinah: 5)
26

 

 

 

 

                                                           
24

 Qur’an In Word, QS. Ar-Rum, ayat 30 
25

 Qur’an In Word, QS. Al-An’am, ayat 162 
26

 Qur’an In Word, QS. Al-Bayyinah, ayat 5 
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4. Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna dan selalu bahagia. 

Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan 

kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan konseling Islami diperlukan 

selamahayat masih dikandung badan.Bimbingan dan konseling ini, selain dilihat dari 

kenyataan hidup manusia, dapat pula dilihat dari sudut pendidikan.
27

 

5. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 

Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan jasmaniah-

rohaniah.Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan klienya sebagai makhluk 

jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata, atau 

makhluk rohaniah semata. 

6. Asas keseimbangan rohaniah 

                        

                              

            

Dan sesungguhnya kamu jadikan untuk isi neraka jahannam kebanyakan dari 

jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi di pergunakan untuk memahami 

(ayat-ayat Allah dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

di pergunakannya untuk merndengar (ayat-ayat Allah), mereka itu sebagai binatang 

ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (Q. S. 

Al-A'raf: 179) 
28

 

 

                                                           
27

  Sofyan S.Willis , Konseling Individual, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 41 
28

 Qur’an In Word, QS. Al-A’raaf, ayat 179 
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Orang yang di bimbing di ajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu di 

ketahuinya, kemudian memikirkan apa-apa yang perlu di pikirkannya, sehingga 

memperoleh kenyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak juga menerima 

begitu saja. Orang yang di bimbing di ajak untuk merealisasikan norma dengan 

mempergunakan semua kemampuan rohaniah potensialnya tersebut, bukan cuma 

mengikuti hawa nafsu (perasaan dangkal) semata.  

7. Asas kemaujudan individu 

Bimbingan dan konseling Islami berlangsung pada citra manusia menurut Islam, 

memandang seseorang individu merupakan suatu maujud (eksistensi) 

tersendiri).Individu mempunyai hak, mempunyai hak individu dari yang lainnya, dan 

mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuan 

fundamental potensial rohaniahnya. 

Mengenai perbedaan individual antara lain dapat di pahami dari ayat berikut: 

             

Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Q. S. Al 

Qamar: 49)
29

 

 

8. Asas sosialitas manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial.Dalam bimbingan konseling Islami, 

sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan 

komunisme), hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. 

 

                                                           
29

 Qur’an In Word, QS. Al-Qamar, ayat 49 
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan yang telah 

menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan kamu 

dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan 

daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunakan 

namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharah) hubungan 

silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Q. S. 

An-Nisa': 1)
30

 

 

9. Asas kekhalifahan manusia  

Manusia, merupakan Islam, diberi kedudukan tinggi sekaligus tanggung 

jawab yang besar, yaitu sebagai pengelolah alam semesta (khalifatullah fil ard). 

                                

                                   

       

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yag ada pada diri merea sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang 

menolakya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q. S. Ar-

Ra'ad: 11)
31

 

                                                           
30

 Qur’an In Word, QS. An-Nisa’, ayat 1 
31

 Qur’an In Word, QS. Ar-Ra’ad, ayat 11 
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar). (Q. S. Ar-

Rum:41). 
32

 

 

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan 

kedudukannya sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-Nya. 

 

 

10. Asas keselarasan dan keadilan 

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan keserasian dalam 

segala segi.Dengan kata lain, Islam menghendaki manusia berlaku "adil" terhadap 

hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta (hewan, dan tumbuhan) dan 

juga hak Tuhan.
33

 

11. Asas pembinaan akhlaqul-karimah 

Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik (mulia), 

sekaligus mempunyai sifat-sifat yang lemah, seperti telah di jelaskan dalam uraian 

mengenai cara manusia. Bimbingan dan konseling islami membantu klien atau yang 

dibimbing memelihara, mengembangkan, menyempurnaan sifat-sifat yang baik 

 

                                                           
32

 Qur’an In Word, QS. Ar-Rum, ayat 41 
33

  Sofyan S.Willis , Konseling Individual, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 44 
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12. Asas kasih sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan kasih sayang dari orang lain. Rasa 

kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. Bimbingan dan 

konseling Islami dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya 

dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil.  

13. Asas saling menghargai dan menghormati 

Dalam bimbingan dan konseling Islami kedudukan pembimbing atau konselor 

dengan yang dibimbing atau klien pada dasarnya sama atau sejahtera, perbedaannya 

terletak pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang 

satu menerima bantuan.  

Pembimbing dipandang diberi kehormatan yang dibimbing karena dirinya di 

anggap mampu memberikan bantuan mengatasi kesulitannya atau untuk tidak 

mengatasi masalah, sementara yang di bimbing di beri kehormatan atau atau di hargai 

oleh pembimbing dengan cara yang bersangkutan bersedia mambantu atau 

membimbingnya. Prinsip saling menghargai ini seperti yang di ajarkan Tuhan dalam 

kasus yang relatif sederhana sebagai berikut:  

                                 

Apabila kamu dihormati deengan asuatu penghormatan, maka balaslah 

penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). 

Sesunggunya Allah memperhitungkan segala sesuatu.(Q. S. An-Nisa': 86)
34
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 Qur’an In Word, QS. An-Nisa’, ayat 86 
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14. Asas musyawarah 

Bimbingan dan konseling Islami dilakukan dengan asas musyawarah, artinya 

antara pembimbing atau konselor dengan yang di bombing atau klien terjadi dialog 

yang baik, satu sama lain tidak memaksakan, tidak ada perasaan tertekan dan 

keinginan tertekan.  

15. Asas keahlian 

Bimbingan dan konseling Islami tidak dilakukan oleh orang-orang yang memang 

memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut, baik keahlian dalam metodologi 

dan tehnik-tehnik bimbingan dan konseling, maupun dalam bidang yang menjadi 

permasalahan (objek atau garapan) bimbingan dan konseling. (Faqih, Aunur Rahim) 

16. Asas Ketauhidan 

Layanan konseling Islami harus dilaksanakan atas dasar prinsip Ketuhanan Yang 

Maha Esa (prinsip tauhid), dan harus berangkat dari dasar ketauhidan menuju 

manusia yang mentauhidkan Allah sesuai dengan hakikat Islam sebagai agama 

tauhid.Seluruh prosesnya harus pula berlangsung secara tauhidi sebagai awal dan 

akhir dari hidup manusia. Konseling Islami yang berupaya menghantar manusia 

untuk memahami dirinya dalam posisi vertical (tauhid) dan horizontal (muamalah) 

akan gagal mendapat sarinya jika tidak berorientasi pada keesaan Allah. 

17. Asas Amaliah 

Dalam proses konseling Islam, konselor dituntut untuk bersifat realistis, dengan 

pengertian sebelum memberikan bantuan terlebih dahulu ia harus mencerminkan 

sosok figur yang memiliki keterpaduan ilmu dan amal. Pemberian konselor kepada 
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klien atau konseli secara esensial merupakan pantulan nuraninya yang telah lebih 

dahulun terkondisi secara baik. 

18. Asas professional (keahlian) 

Karena konseling Islam merupakan bidang pekerjaan dalam lingkup masalah 

keagamaan, maka Islam menuntut “keahlian” yang harus dimiliki oleh setiap 

konseloragar pelaksanaannya tidak akan mengalami kegagalan. Keahlian dalam hal 

ini terutama berkenaan dengan pemahaman permasalahan empirik, permasalahan 

psikis konseli yang harus dipahami secara rasional ilmiah. 

19. Asas kerahasiaan 

Proses konseling harus menyentuh self (jati diri) klien/konseli bersangkutan, dan 

yang paling mengetahui keadaannya adalah dirinya sendiri. Sedangkan problem 

psikisnya kerapkali dipandang sebagai suatu hal yang harus dirahasiakan. Sementara 

ia tidak dapat menyeesaikannya secara mandiri, sehingga ia memerlukan bantuan 

orang yamg lebih mampu. Dalam hal ini, ia menghadapi dua problem, yakni problem 

sebelum proses konseling dan dan problem yang berkenaan dengan penyelesaiannya. 

Pandangan konseli yang menganggap bahwa problem itu merupakan aib, dapat 

menjadi penghambat pemanfaatan layanan konseling jika kerahasiaannya dirasakan 

tidak terjamin.Justru itulah Dewa Ketut Sukardi menekankan, bahwa konseling itu 

harus diselenggarakan dalam keadaan pribadi dan hasilnya dirahasiakan.
35
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Saiful Akhyar, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT.Radika,1999), hal.119-120 
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G. Unsur-Unsur Bimbingan dan konseling Islam 

Ada beberapa unsur dalam bimbingan konseling agama, diantaranya: 

a) Konselor 

konseloradalah Pendidik yang bertugas mendewasakan manusia agar selalu 

bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan, sedang konselor lebih 

menitik beratkan bantuan yang diberikan pada klien dalam mengatasi berbagai 

masalah yang dihadapinya untuk dapat memecahkan masalahsendiri secara 

inisiatifnya.
36

 Dalam melaksanakan hal tersebut, seorangkonselor harus memiliki 

kemampuan khusus (keahlian tertentu) dan persyaratan-persyaratan tertentu agar 

dapat mengantarkan klien kearahkesejahteraan hidup lahir dan batin. Konselor bukan 

berasal dari orang yang biasa, konselor harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

1. Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati danmengamalkan 

karena ia akan menjadi pembawa norma agama sertamenjadi idola sebagai muslim 

sejati baik lahir maupun batin. 

2. Kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan yangmemerlukan 

pemecahan. 

3. Bersikap wajar, artinya sikap dan tingkah laku konselor harus wajartidak dibuat-

buat. 

4. Ramah, sebab keramahan konselor dapat menjadikan klien merasaenak, aman, dan 

betah berhadapan dengan konselor serta merasaditerima oleh koselor. 

                                                           
36

 Saiful Akhyar, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT.Radika,1999), hal.125 
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5. Hangat, sikap yang hangat dari konselor mempunyai pengaruh yangpenting bagi 

suksesnya proses konseling, karena sikap hangat darikonselor dapat menciptakan 

hubungan baik antara klien dan konselor,sehingga dengan hubungan baik itu klien 

dapat merasa enak, aman, berhadapan dengan konselor. 

6. Bersungguh-sungguh dalam proses konseling agar dapat tercapaitujuan, maka 

konselor harus bersungguh-sungguh mau melibatkan diri berusaha menolong klien 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi,dengan kesungguhan konselor dapat 

mempengaruhi proses konseling. 

7. Mempunyai sifat kreatif, sebab dunia bimbingan konselingberorientasi pada 

individu dengan segala keunikannya, artinya setiaporang pasti berbeda-beda dalam 

sikap, cita-cita, nilai yang dianutnya,latar belakang yang dianutnya, serta latar 

belakang kehidupannya.Oleh karena itu konselor harus kreatif dalam mencari jalan 

keluar dariberbagai masalah yang sama oleh klien yang berbeda. 

8. Flexibel atau luwes, sikap luwes yang dimiliki oleh konselor sangatpenting, sebab 

konselor tidak selalu berhadapan dengan individu yangberasal dari satu zaman saja. 

Oleh karena itu, konselor harus flexible dalam memahami dan menerima sistem nilai 

yang dimiliki olehkliennya. 

b) Konseli  

Klien adalah individu yang mempunyai masalah yang memerlukanbimbingan 

dan konseling. Roger menyatakan bahwa klien itu adalahorang yang hadir ke 

konselor dan kondisinya dalam keadaan cemas atau kongrungsi. Sekalipun klien itu 

individu yang memperoleh bantuan, dia bukanlah obyek atau indidu yang pasif, atau 
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yang tidak memilikikemampuan apa-apa. Dalam konteks konseling, klien adalah 

subyek yangmemiliki kekuatan, motivasi, memiliki kemauan untuk berubah, 

danpelaku bagi perubahan dirinya.Adapun syarat-syarat seorang konseli adalah:
37

 

1. Klien harus sudah sampai pada umur tertentu, sehingga dapat di sadarkan tugas-

tugasnya, kesadaran itu dapat terwujud dengan mengetahui secara refleksi bahwa 

tugas-tugas itu merupakan suatu tantangan demipengembangan diri sendiri. Tanpa 

kesadaran itu, pelayanan bimbingantidak dapat mencapai sasarannya.  

2. Klien harus dapat menggunakan pikiran dan kemauan sendiri sebagaimanusia 

yang berkehendak bebas, serta harus bebas dariketerikatannya yang keterlaluan 

pada perasaan-perasaan itu. 

3. Klien harus rela untuk memanfaatkan pelayanan bimbingan. Dengankata lain, 

bimbingan tidak dapat dipaksa-paksakan. 

4. Klien harus ada kebutuhan obyektif untuk menerima pelayananbimbingan. 

 

H. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam memberikan bimbingan terdapat langkah-langkah sebagai berikut: 

a)    Langkah Identifikasi 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal anak beserta gejala-gejala yang 

tampak. Dalam langkah ini, pembimbing mencatat anak-anak yang perlu mendapat 

bimbingan dan memilih anak yang perlu mendapat bimbingan terlebih dahulu.
38
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 Saiful Akhyar, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT.Radika,1999), hal. 126 
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b)    Langkah Diagnosis 

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi anak 

berdasarkan latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah 

mengumpulkan data dengan memadakan studi terhadap anak, menggunakan berbagai 

studi terhadap anak, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.Setelah data 

terkumpul, ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.
39

 

c)    Langkah Prognosis 

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 

dilaksanakan untuk membimbing anak. Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan 

kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar 

belakangnya.Langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan dan berbagai faktor. 

d)    Treatment 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan.Langkah ini 

merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah prognosis.Pelaksanaan ini 

tentu memakan banyak waktu, proses yang kontinyu, dan sistematis, serta 

memerlukan pengamatan yang cermat.
40

 

e)    Langkah Evaluasi dan Follow Up 

                                                                                                                                                                      
38

 Natwan Natawijaya, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok, (Bandung: CV. Ilmu, 
1987) hal. 32 
39

 Natwan Natawijaya, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok, (Bandung: CV. Ilmu, 
1987) hal. 33 
40

 Natwan Natawijaya, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok, (Bandung: CV. Ilmu, 
1987) hal. 35 
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Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauhmanakah terapi 

yang telah dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau 

tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh. 

2.Rational Emotive Behavior Therapy 

A.  Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy 

  Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) sebelumnya disebut rational 

therapy dan rational emotive therapy, merupakan terapi yang komprehensif, aktif-

direktif, filosofis dan empiris berdasarkan psikoterapi yang berfokus pada 

penyelesaian masalah-masalah gangguan emosional dan perilaku, serta 

menghantarkan individu untuk lebih bahagia dan hidup yang lebih bermakna 

(fulfilling lives).  

Rational Emotive Behavior Therapy diciptakan dan dikembangkan oleh 

Albert Ellis (1950an), seorang psikoterapis yang terinspirasi oleh ajaran-ajaran filsuf 

Asia, Yunani, Romawi dan modern yang lebih mengarah pada teori belajar kognitif. 

41
Asal-usul terapi rasional-emotif dapat ditelusuri dengan filosofi dari Stoicisme di 

Yunani kuno yang membedakan tindakan dari interpretasinya. Epictetus dan Marcus 

Aurelius dalam bukunya “The Enchiridion”, menyatakan bahwa manusia tidak begitu 

banyak dipengaruhi oleh apa yang terjadi pada dirinya, melainkan bagaimana 

manusia memandang/menafsirkan apa yang terjadi pada dirinya (People are not 

disturbed by things, but by the view they take of them).
42
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 Albert Ellis, Teknik-teknik Konseling ( Jakarta: PT.Merdika, 1950) hal. 156 
42

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT.Indeks, 2011) hal.205 
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 Pada mulanya Ellis menggunakan psikoanalisis dan person-centered therapy 

dalam proses terapi, namun ia merasa kurang puas dengan pendekatan dan hipotesis 

tingkah laku klien yang dipengaruhi oleh sikap dan persepsi mereka. Hal inilah yang 

memotiviasi Ellis mengembangkan pendekatan rational emotive dalam psikoterapi 

yang ia percaya dapat lebih efektif dan efisien dalam memberikan efek terapeutik. 

Ellis mengembangkan teori A-B-C, dan kemudian dimodifikasi menjadi pendekatan 

A-B-C-D-E-F yang digunakan untuk memahami kepribadian dan untuk mengubah 

kepribadian secara efektif. Pada tahun 1990-an, Ellis mengganti nama pendekatan 

tersebut dengan Rasional Emotive Behavior Therapy atau yang biasa kita singkat 

menjadi REBT. Sampai saat ini, REBT merupakan salah satu bagian dari cognitive 

behavior therapy (CBT).
43

 

Ellis mengidentifikasi sebelas keyakinan irrasional individu yang dapat 

mengakibatkan masalah, yaitu: 

1. Saya yakin harus dicintai atau disetujui oleh hampir setipa orang dimana saya 

menjalin kontak. 

2. Saya yakin mestinya harus benar-benar kompeten, adekuat dan mencapai satu 

tingkat penghargaan yang diakui seutuhnya. 

3. Beberapa orang berwatak buruk, jahat dan kejam, karena itu mereka layak 

disalahkan dan dihukum. 

4. Menjadi sebuah bencana besar ketika suatu hal terjadi seperti yang tidak pernah 

saya inginkan. 

                                                           
43

 Albert Ellis, Teknik-Teknik Konseling ( Jakarta: PT. Merdika, 1950) hal.177 
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5. Ketidakbahagiaan disebabkan oleh situasi tertentu yang berada diluar kemampuan 

saya mengendalikannya. 

6. Hal-hal yang berbahaya atau menakutkan adalah sumber terbesar kekhawatiran, 

dan saya harus mewaspadai potensi destruktifnya. 

7. Lebih mudah menghindari kesulitan dan tanggung jawab tertentu ketimbang 

menghadapinya. 

8. Saya mena‟atinya bergantung pada beberapa hal dan orang lain, dan mestinya 

memiliki orang-orang yang sungguh bisa diandalkan untuk memperhatikan saya. 

9. Pengalaman dan kejadian masa lalu menentukan perilaku saya saat ini; pengaruh 

masa lalu tidak pernah bisa dihapus. 

10. Saya mestinya cukup kesal terhadap problem dan gangguan yang ditimbulkan 

orang lain. 

11. Selalu terdapat solusi benar atau sempurna untuk setiap problem, dan itu mestinya 

bisa ditemukan, atau problemnya tidak akan pernah selesai hingga tuntas.
44

 

 Rational emotive behavior therapy (REBT) merupakan pendekatan kognitif 

behavioral. Pendekatan ini merupakan pengembangan dari pendekatan behavior. 

Dalam proses konselingnya, Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) berfokus 

pada tingkah laku individu, akan terapai Ratonal Emotive Behavior Therapy (REBT) 

menekankan bahwa tingkah laku yang bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang 

irasional sehingga focus penanganan pendekatan.
45
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 Albert Ellis, Teknik-Teknik Konseling ( Jakarta: PT. Merdika, 1950) hal.200-203 
45

 Gantina Komalasari, M.Psi, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: PT.Indeks, 2011) hal.201 
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 Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) adalah Therapy yang mengubah cara berfikir seseorang irasional 

agar menjadi rasional dan mengubah perilakunya dari yang negative menjadi positif. 

Mengubah kebiasaan berfikir dan tingkah laku yang merusak dirinya, agar menjadi 

seseorang yang lebih toleran terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungan 

disekitarnnya  

B. Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy 

Secara umum, pandangan rational emotif menfokuskan diri pada cara berpikir 

manusia. Hal inilah yang dijadikan acuan bagi konselor untuk mengubah tingkah 

lakunya. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam rational emotive adalah 

memperbaiki dan mengubah sikap individu dengan cara mengubah cara berpikir yang 

irasional menuju cara berpikir yang rasional, sehingga klien dapat meningkatkan 

kualitas diri dan kebahagiaan hidupnya.
46

 

 Dalam buku pengantar teori konseling juga menyebutkan bahwa tujuan 

Rational Emotive Behavior Theraphy  pada intinya untuk mengatasi pikiran yang 

tidak logis tentang diri sendiri dan lingkungannya.
47

 

 Manusia dipandang sebagai sasaran tuntutan biologis dan social yang kuat, 

berpotensi berbuat rational.Dapat mencegah dan mengeluarkan diri dari kesulitan 

emosional melalui pemaksimalan pemikiran rationalnya.
48
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Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) hal.180-

181 
47

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) hal.88 
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 Secara singkat dapat dikemukakan bahwa terapy rational emotive 

mempergunakan pendekatan langsung untuk “menyerang” dan menghilangkan 

pikiran-pikiran yang tidak rasional dan menggantinya dengan pikiran yang rasional 

dan logis. 

C. Ciri-Ciri Rational Emotive Behavior Therapy 

 Ciri-Cri Rational Emotive Behavior Therapy adalah  

1. Dalam menelusuri masalah klien yang dibantunya, konselor berperan lebih aktif 

dibandingkan klien. Maksudnya adalah bahwasannya peran konselor disini harus 

bersikap efektif dan memiliki kapasitas untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi klien dan bersungguh-sungguh dalam mengatasi masalah yang dihadapi, 

artinya konselor harus melibatkan diri dan berusaha menolong kliennya supaya 

dapat berkembang sesuai dengan keinginan dan di sesuaikan dengan potensi yang 

dimilikinya. 

2. Dalam proses hubungan konseling harus tetap diciptakan dan dipelihara 

hubungan baik dengan klien. Dengan sikap yang ramah dan hangat dari konselor 

akan mempunyai pengaruh yang penting demi suksesnya proses konseling 

sehingga dengan terciptanya proses yang akrab dan rasa nyaman ketika 

berhadapan dengan klien.  

3. Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik ini dipergunakan oleh konselor untuk 

membantu klien mengubah cara berfikirnya yang tidak rasional menjadi rasional. 

                                                                                                                                                                      
48

Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jaqkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) 

hal.157 
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4. Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak menelusuri masa 

lampau klien.
49

 

D. Teknik-Teknik Rational Emotive Behavior Therapy 

 Pada dasarnya, rational emotive behavior therapy tidak membatasi diri pada 

satu jenis teori tunggal.Konselor dibebaskanuntuk menggunakan lebih dari satu teori. 

Hal ini berdasarkan anggapan bahwa klien dapat mengalami berbagai macam cara 

seperti: belajar dari pengalaman sendiri, orang lain, menonton film, berpikir dan 

meditasi. 

 Dalam hal ini teknik yang digunakan yaitu dengan latihan asertif. 

1. Pengertian Latihan Asertif 

Sebelum memahami latihan asertif, terlebih dahulu yang harus dipahami 

adalah pengertian asertif. Asertif adalah suatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan dan dipikirkan kepada orang lain namun 

tetap menjaga dan menghargai perasaan orang lain tersebut. Asertif merupakan 

bentuk perilaku yang menyangkut ekspresi emosi yang tepat, jujur, dan tanpa 

perasaan cemas terhadap orang lain. Menurut Jakowboski & Lange, mengemukakan 

perilaku asertif terhadap sebagai perilaku yang dapat membela kepentingan pribadi, 

mengekspresikan perasaan dan pikiran baik positif maupun negative secara jujur dan 

langsung tanpa mengurangi hak-hak atau kepentingan orang lain. 
50
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 Suardiman, Pengantar Psikoterapi ( Jogyakarta: PT. Studying, 1987) hal.62 
50

 Nursalim M, Strategi Konseling, (Surabaya: UNESA University Press, 2005), hal 125 
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Latihan asertif merupakan suatu strategi konseling dalam pendekatan perilaku 

yang digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif pada konseli. Houston 

mengemukakan bahwa latihan asertif merupakan suatu program belajar untuk 

mengajar manusia mengekpresikan perasaan dan pikirannya secara jujur dan tidak 

membuat orang lain merasa terancam.
51

 

Corey mengatakan bahwa latihan asertif merupakan latihan untuk individu 

yang mengalami kesulitan menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan 

diri adalah tindakan yang ayak atau benar untuk diterapkan terutama pada situasi-

situasi interpersonal.Latihan asertif dirancang untuk membimbing manusia 

menyatakan, merasa dan bertindak pada asumsi bahwa mereka memiliki hak untuk 

menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan perasaan secara bebas.
52

. 

Menurut Latipun, latihan asertif merupakan latihan yang digunakan untuk 

individu yang mengalami kesulitan menyatakan diri bahwa tindakannya adalah 

benar.53Cara yang digunakan adalah dengan permainan peran dengan bimbingan 

konselor.Diskusi-diskusi kelompok juga bisa diterapkan dalam latihan asertif ini. 

Sedangkan Willis menjelaskan bahwa latihan asertif merupakan teknik dalam 

konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan 

dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya. 

                                                           
51

 Nursalim M, Strategi Konseling, (Surabaya: UNESA University Press, 2005), hal 129 
52

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama, 2003), hal 

213 
53

 Latipun, Psikologi Konseling,(Malang: UMM Press,2008) hal 143 
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Merujuk dari berbagai pengertian diatas, maka latihan asertif merupakan salah 

satu strategi bantuan dari pendekatan terapi perilaku yang digunakan untuk 

mengurangi dan menghilangkan gangguan kecemasan agar lebih mudah 

mengekspresikan perasaan dan pikiran secara langsung dan jujur untuk diterapkan 

pada situasi-situasi interpersonal. 

2. Tujuan Latihan Asertif 

Latihan asertif bertujuan untuk mengembangkan ekspresi perasaan baik 

positif maupun negatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce & Weill, yang 

berpendapat bahwa tujuan latihan asertif adalah: 

 a. Mengembangkan ekspresi perasaan baik positif maupun negatif. 

b. Mengekspresikan perasaan-perasaan kontradiktif. 

c. Mengembangkan perilaku atas dasar prakarsa sendiri. 

d.Untuk membantu mengoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah 

respon respon emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional 

dengan responrespon baru yang sesuai melalui ekspresi diri. 

e. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaan terhadap perasaan dan hak 

orang lain. 

f. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi social 
54
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 Joyce&Weil, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi (Jakarta : PT. Indeks, 1998) hal.88 
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E. Fungsi dan Peran Rational Emotive Behavior Therapy 

 Aktivitas-aktivitas terapeutik utama REBT dilaksanakan dengan suatu 

maksud utama, yaitu:membantu klien untuk membebaskan diri dari gagasan-gagasan 

yang tidak logis dan untuk belajar gagasan-gagasan logis sebagai penggantinya. 

Sasarannya adalah menjadikan klien menginternalisasi suatu filsafat hidup yang 

rasional sebagaimana dia menginternalisasi keyakinan-keyakinan dogmatis yang 

irasional yang berdasarkan dari orang tuanya maupun dari kebudayaannya.
55

 

Untuk mencapai tujuan di atas, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah : 

1. Menunjukan kepada klien bahwa masalah yang dihadapinya berkaitan dengan 

keyakinan-keyakinan irasionalnya, menunjukkan bagaimana klien mengembangkan 

nilai-nilai dan sikap-sikapnya, dan menunjukkan secara kognitif bahwa klien telah 

memasukan banyak “keharusan”, “sebaiknya” dan “semestinya”. Klien harus 

berusaha memisahkan keyakinan-keyakinan yang rasional dari keyakinan-keyakinan 

irasionalnya agar klien mencapai kesadaran. Terapis mendorong, membujuk dan 

suatu saat bahkan memerintah agar klien dapat terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 

akan bertindak sebagai agen-agen kontra propaganda. 

2.  Membawa klien ke tahap kesadaran dengan menunjukan bahwa dia sekarang 

memepertahankan gangguan-gangguan emosioal untuk aktif dengan terus-menerus 

berpikir secara tidak logis dan dengan mengulang-ulang kalimat-kalimat yang 

mengalahkan diri dan mengekalkan pengaruh masa kanak-kanak. 

3. Terapis berusaha agar klien memperbaiki pikiran-pikirannya dan meninggalkan 
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 Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi ( Jakarta: Gunung Mulia, 1992) hal.107 
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gagasan-gagasan irasionalnya. REBT berasumsi bahwa keyakinan-keyakinan yang 

tidak logis itu berakar dalam sehingga biasanya klien tidak bersedia mengubahnya 

sendiri.Terapis harus membantu klien untuk memahami hubungan antara gagasan-

gagasan yang mengalahkan diri dan filsafat-filsafatnya yang tidak realistis yang 

menjurus pada lingkaran setan proses penyalahan diri. 

4. Menantang klien untuk mengembangkan filsafat-filsafat hidup yang rasional 

sehingga dia bisa menghindari kemungkinan menjadi korban keyakinan-keyakinan 

yang irasional. 

3. Feminisme 

A. Pengertian Feminisme 

 Feminisme (waria,banci,bencong) dalam pengertian istilah umum diartikan 

sebagai laki-laki yang lebih suka berperan sebagai perempuan dalam kehidupannya 

sehari-hari. 

Feminisme (banci,bencong) adalah laki-laki yang lebih suka berperan sebagai 

perempuan dalam kehidupan sehari-harinya. Keberadaan feminisme 

(waria,banci,bencong) telah tercatat lama dalam sejarah dan memiliki posisi yang 

berbeda-beda dalam setiap masyarakat. Walaupun dapat terkait dengan kondisi fisik 

seorang, gejala feminisme (waria,banci,bencong) adalah bagian dari aspek social 

ialtransgenderisme. Seorang laki-laki memilih menjadi feminism 
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(waria,banci,bencong) dapat terkait dengan keadaan biologisnya (hermafroditisme), 

maupun akibat pengondisian lingkungan pergaulan.
56

 

Menurut Atmojo waria adalah laki–laki yang berdandan dan berperilaku 

sebagai wanita, istilah waria diberikan bagi penderita transeksual yaitu seseorang 

yang memiliki fisik berbeda dengan jiwanya.Waria merupakan salah satu penyandang 

masalah kesejahteraan sosial di Indonesia, baik di tinjau dari segi psikologis, sosial, 

norma, maupun secara fisik. Kehidupan mereka cenderung hidup berglamor dan 

eksklusif atau membatasi diri pada komunitasnya saja. Mereka sering terjerumus pada 

dunia pelacuran dan hal-hal lain yang menurut agama, aturan, dan nilai masyarakat 

menyimpang. Secara fisik memang menggambarkan mereka adalah laki-laki tetapi 

sifat dan perilaku menggambarkan wanita. Waria adalah mereka yang merasa tidak 

nyaman dengan peran gender yang seharusnya dan hidup dengan peran gender 

kebalikan, namun tidak berniat melakukan operasi ganti kelamin. Waria adalah 

sebuah kata yang ditujukan untuk menggambarkan sosok pria dewasa yang 

berperilaku layaknya seorang perempuan, mereka masih berjenis kelamin laki-laki, 

meskipun mereka telah memiliki payudara layaknya seorang perempuan dewasa.
57

 

 Dari pengertian diatas dapatdijelaskan bahwa feminisme adalah seorang laki-

laki yang berkepribadian seperti layaknya seorang perempuan, dan ia juga sering 

menonjolkan sisi kewanitaanya, baik dalam gaya bicaranya yang lemah gemulai 
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 Abdullah Irwan, Gegar Gender, (Yogyakarta: PT.Pustaka Semesta, 2000) hal.87 
57

 Atmojo,Trans Gender,(CV. Diponegoro,1996) hal.77 
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seperti seorang cewek maupun gerak tubuhnya seperti waktu berjalan dan gerakan 

tangan waktu berbicara.  

B. Faktor-Faktor Penyebab Feminisme 

1. Faktor Genetik 

  Faktor genetik ini sudah ada sejak anak dalam kandungan, menurut 

beberapa ahli hal ini terkait dengan tingginya kadar hormon. Hormonlah yang 

membuat seseorang itu menjadi seorang pria atau wanita. Jika perkembangan 

hormon dalam  janin kita sempurna, maka kelak kita akan lahir ke dunia sebagai 

pria sejati dan wanita sejati. Sebaliknya, jika ada sesuatu yang kurang dalam 

proses tersebut, maka kita akan terlahir sebagai pria feminim atau wanita 

maskulin. 

2. Faktor Lingkungan 

 Pada faktor lingkungan perilaku feminisme ini terjadi karena pola asuh 

yang salah dari lingkungannya. Karena orang tua lebih suka memakaikan 

baju lelaki yang feminisme dari pada baju anak lelaki pada normalnya. 

Biasanya hal ini terjadi pada orang tua yang menginginkan anak perempuan. 

Anak laki-laki yang diperlakukan secara feminisme maka sikapnya juga akan 

menjadi feminisme. Selain itu faktor lingkungan yang juga mempengaruhinya 

adalah jika anak laki-laki tadi memiliki saudara perempuan yang 

berpengaruh kuat pada dirinya. Hal ini dikarenakan semua yang dilakukan 
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saudara perempuan selalu ditiru olehnya. Maka hal tersebut bisa memicu 

perilaku si anak tadi menjadi feminin karena faktor lingkungan tersebut.
58

 

3. Faktor Psikologi 

Dari dimensi psikologis, lebih banyak lagi faktor yang memengaruhi. 

Antara lain, kurangnya figure yang baik dari orangtua dengan jenis kelamin 

yang sama pada anak saat tahap falik (usia 3-5 tahun). Jika ini terjadi pada 

laki-laki, dalam situasi kehidupan awal seorang anak, figure ibu terlalu 

dominan dalam keluarga. Penyebabnya bisa dikarenakan ayah lemah, 

perceraian sehingga anak laki-laki tinggal dengan ibunya, atau ayah 

meninggal sehingga identifikasi anak laki-laki ini cenderung ke arah 

perempuan. Termasuk pengasuhan oleh ayah terhadap anak laki-lakinya 

menjadi kurang efektif. 

 Adapun dari sudut pandang perilaku, lelaki feminim bisa terjadi 

karena faktor  pembiasaan, lingkungan dan adanya penguat positif (perasaan 

lenbih nyaman menjadi feminin dibanding menjadi maskulin) dalam kegiatan 

sehari-hari. Sehingga masing-masing orang mempunyai riwayat ganggugan 

yang berbeda, ada yang berawal dari  biologis kemudian diperkuat faktor 

psikologis, ada juga yang murni psikologis. 
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